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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  
1. Ada hubungan yang signifikan antara preferensi musik dengan konformitas 
teman sebaya pada remaja perkotaan dan pedesaan. 
2. Ada perbedaan yang signifikan dalam preferensi musik antara remaja 
perkotaan dan remaja pedesaan. 
3. Ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat konformitas teman sebaya 
antara remaja perkotaan dan remaja pedesaan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut. 
1. Penelitian berikutnya kiranya mempertimbangkan faktor usia remaja dalam 
penentuan subjek.  
2. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja kelas X. Penelitian berikutnya 
dapat memperluas subjek ke tingkat perkembangan anak atau remaja yang 
berbeda ataupun pada orang dewasa.  
3. Penelitian berikutnya disarankan untuk membahas preferensi musik dengan 
variabel lainnya.  
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